ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Konseling Kelompok Solution-Focused
Brief Counseling (SFBC) Berbasis Cyber-Counseling untuk meningkatkan Self
Efficacy Siswa di MTs Hasanudin Siraman” ditulis oleh Enik Idawati, NIM
17306163041, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Pembimbing Desika Nanda Nurvita, M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya self efficacy yang tinggi
dimiliki oleh siswa. Kondisi di lapangan menunjukkan sebagian besar siswa
masih memiliki self efficacy dalam kategori rendah. Hal ini menyebabkan para
siswa tidak menggunakan kemampuan mereka secara optimal dalam melakukan
suatu tugas. Secara tidak langsung, para siswa yang memiliki self efficacy dalam
kategori rendah cenderung tidak percaya diri dan mengabaikan kemampuannya
dalam bertindak. Sehingga tidak hanya akan berdampak pada tugas belajar,
melainkan juga tugas-tugas lainnya sebagai remaja. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah penerapan konseling kelompok solution-focused brief
counseling (SFBC) berbasis cyber-counseling dapat meningkatkan self efficacy
siswa di MTs Hasanudin Siraman? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan konseling kelompok solution-focused brief counseling
(SFBC) berbasis cyber-counseling dapat meningkatkan self efficacy siswa di MTs
Hasanudin Siraman.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian pre-test post-test one group design. Desain penelitian ini tidak memiliki
kelompok pembanding, sehingga peneliti hanya membandingkan keadaan ketika
diberi pre-test dan post-test. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX di MTs
Hasanudin Siraman. Sampel penelitian ini adalah para siswa kelas IX MTs
Hasanudin Siraman yang berjumlah 57 siswa. Subjek penelitian berjumlah 4
siswa yang terdiri dari 1 laki-laki dan 3 perempuan yang diambil dari hasil skor
angket self efficacy yang masuk dalam kategori rendah. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan angket self efficacy. Sebelum instrumen
digunakan, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis meliputi uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik statistik parametris uji paired sample t test dengan menggunakan aplikasi
SPSS Statistics 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok
solution-focused brief counseling (SFBC) berbasis cyber-counseling dapat
meningkatkan self efficacy siswa. Selain itu, terdapat peningkatan skor self
efficacy pada subjek penelitian, yaitu AJ dari 78 menjadi 99, AK dari 77 menjadi
103, RS dari 79 menjadi 113, BE dari 78 menjadi 105. Peningkatkan self efficacy
mampu membuat siswa berpikir positif terhadap kemampuan yang dimiliki,
mampu menggunakan, serta mengoptimalkan kemampuannya untuk melakukan
suatu pekerjaan atau tugasnya sebagai seorang siswa. Keterbatasan penelitian
adalah terkendala oleh jaringan internet yang kadang susah, respon yang lambat



dari konseli, dan tidak adanya interaksi langsung sehingga tidak memunculkan
reaksi emosional yang secara langsung dapat diinterpretasikan oleh konselor.
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This research is motivated by the importance of high self efficacy owned
by students. Conditions in the field showed that most students still had self
efficacy in the low category. This causes students not to use their abilities
optimally in doing a task. Indirectly, students who have self efficacy in the low
category tend to lack confidence and ignore their ability to act. So it will not only
have an impact on learning tasks, but also other tasks as teenagers. The
formulation of the problem in this research is what is the implementation of cyber-
counseling solution-focused brief counseling (SFBC) group counseling can
improve self-efficacy in students at MTs Hasanudin Siraman? The objectives of
this research was to find out the implementation of cyber-counseling solution-
focused brief counseling (SFBC) counseling to improve students' self-efficacy at
MTs Hasanudin Siraman.

The approach used was a quantitative approach to the research design pre-
test post-test one group design. The design of this research did not have a
comparison group, so researcher only compared conditions when given a pre-test
and post-test. The research population was students of class IX at MTs Hasanudin
Siraman. The sample of this research was the students of class X MTs Hasanudin
Siraman, amounting to 57 students. The research subjects consisted of 4 students
consisting of 1 male and 3 female students who were drawn from the results of the
self efficacy questionnaire scores which were included in the low category. The
instrument used in this research used a self efficacy questionnaire. Before the
instrument was used, first testing the analysis requirements includes validity and
reliability testing. Data analysis techniques in this research used the parametric
statistical technique paired sample t test using the SPSS Statistics 20
implementation.

The results showed that the implementation of cyber-counseling based
solution-focused brief counseling (SFBC) counseling can improve students’ self-
efficacy. In addition, there was an increase in self-efficacy scores in the research
subjects, namely AJ from 78 to 99, AK from 77 to 103, RS from 79 to 113, BE
from 78 to 105. Increasing self efficacy was able to make students think positively
of their abilities, able to use, and optimize its ability to do a job or task as a
student. Limitations of research are constrained by the internet network that is
sometimes difficult, slow response from the counselee, and the absence of direct
interaction so it does not cause emotional reactions that can be directly interpreted
by the counselor.
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